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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan tugas akhir di lingkungan UIN Imam Bonjol Padang,
sistem transliterasi yang digunakan mengacu pada ketentuan yang ditetapkan
melalui Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543b/U/1987.

A. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai Z Zet

v



o Sin S Es

o Syin Sy es dan ya

o Sad S es (dengan titik di bawah)

o= Dad d de (dengan titik di bawah)

L Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

K Wau W We

A Ha H Ha

¢ Hamzah ¢ Apostrof




B. Vokal
Dalam bahasa Arab, sistem vokal dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong),

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab ditandai dengan harakat tertentu. Dalam
transliterasi ke dalam huruf Latin, setiap harakat tersebut memiliki bentuk penulisan

yang disesuaikan dengan ketentuan transliterasi yang berlaku :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

- Kasrah I I

: Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab terbentuk dari perpaduan antara harakat dengan
huruf tertentu. Dalam sistem transliterasi Latin, bentuk tersebut dituliskan melalui

gabungan dua huruf yang mewakili bunyi vokalnya :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
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G5 Fathah danya | Ai adanu

"3 Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:
- K kataba
- (ab faala
- % guila
- &X  kaifa
- J»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab terbentuk dari perpaduan antara
harakat dan huruf tertentu. Dalam transliterasi ke dalam huruf Latin, bunyi panjang
tersebut dituliskan dengan huruf yang disertai tanda khusus sesuai dengan

ketentuan transliterasi yang berlaku:

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
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D.

J&  qala

=) rama
dg qila
J&  yaqulu

Ta’ Marbutah

Transliterasi ta’ marbutah dibedakan berdasarkan keadaan harakat dan posisinya

dalam kata. Ketentuannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang berharakat fathah, kasrah, atau dammah

dialihaksarakan menjadi “t”.

. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang berharakat sukun ditransliterasikan menjadi “h”.

. Ta’ marbutah pada akhir kata

Apabila sebuah kata berakhir dengan ta’ marbutah dan setelahnya terdapat
kata yang diawali kata sandang al, sedangkan kedua kata tersebut dibaca

secara terpisah, maka ta” marbutah tetap ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JikY4sy;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
i)?\ﬂ‘ 4—*-’4-«5‘ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

FEUIR talhah

Syaddah (Tasydid)

VIII



Tanda syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda khusus
pada huruf. Dalam transliterasi Latin, huruf yang mendapat syaddah ditulis dengan

menggandakan huruf tersebut sesuai dengan bentuk huruf aslinya.
Contoh:

- J¥  nazzala

-5 al-birr

2. Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab ditulis dengan lambang JI. Dalam transliterasi ke
dalam huruf Latin, penggunaannya dibedakan berdasarkan huruf yang

mengikutinya, yaitu sebagai berikut:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Apabila kata sandang J\diikuti oleh huruf syamsiyah, transliterasinya

541”

disesuaikan dengan pelafalannya. Huruf “1” pada kata sandang tidak

dituliskan, melainkan diganti dengan huruf yang mengikutinya.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Apabila kata sandang Jdiikuti oleh huruf qamariyah, huruf “1” tetap

dituliskan dalam transliterasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Baik kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, penulisannya

dipisahkan dari kata yang mengikutinya dan tidak menggunakan tanda sempang (-

).
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Contoh:

- J&3 ar-rajulu
A al-galamu
- a8 asy-syamsu

- &l al-jalalu

3. Hamzah

Hamzah dalam transliterasi dituliskan dengan tanda apostrof (), khususnya apabila
berada di tengah atau di akhir kata. Adapun hamzah yang terletak pada awal kata
tidak diberi lambang khusus dalam transliterasi karena ditulis dalam bahasa Arab

dengan huruf alif.
Contoh:
- ME @’khuzu
- =% syai’un

- ¢35 ap-nau’u

-0 inna

4. Penulisan Kata
Prinsipnya, setiap kata dalam bahasa Arab, baik fi i/, isim, maupun harf, ditulis
secara terpisah dalam transliterasi. Namun, terdapat beberapa bentuk kata yang

dalam penulisan bahasa Arab telah lazim dirangkaikan dengan kata sesudahnya
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karena adanya penghilangan huruf atau harakat tertentu. Dalam keadaan demikian,

transliterasinya juga ditulis secara bersambung dengan kata yang mengikutinya.
Contoh:

- GEOIAN HA s ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- LA 5 A Al Ay Bismillahi majreha wa mursaha

5. Huruf Kapital

Walaupun sistem penulisan bahasa Arab tidak mengenal penggunaan huruf kapital,
dalam transliterasi Latin tetap diterapkan ketentuan huruf kapital sebagaimana
kaidah EYD. Huruf kapital digunakan, antara lain, pada awal nama diri dan pada
permulaan kalimat. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, huruf kapital tetap
ditempatkan pada huruf pertama nama diri, sedangkan huruf awal kata sandang

tidak ditulis dengan huruf kapital..
Contoh:

SOV EL PR BVEN| Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin

o\ eS| Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahTm
Penulisan huruf kapital pada nama Allah dalam transliterasi mengikuti bentuk

tulisan Arabnya. Huruf kapital digunakan apabila lafaz tersebut ditulis secara

lengkap dan berdiri sendiri. Sebaliknya, apabila lafaz Allah dirangkaikan dengan
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kata lain sehingga terjadi penghilangan huruf atau harakat tertentu, penulisannya

mengikuti bentuk rangkaian tersebut tanpa menggunakan huruf kapital..

Contoh:

- EaD e W Alladhu gaftirun rahtm

L Gl 3V Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jam1 an
6. Tajwid

Bagi pembaca yang memperhatikan ketepatan dan kefasihan dalam membaca teks
Arab, pedoman transliterasi memiliki keterkaitan yang erat dengan ilmu tajwid.
Oleh sebab itu, penggunaan pedoman transliterasi sebaiknya dilengkapi dengan

ketentuan tajwid sebagai pedoman dalam menjaga ketepatan pelafalan.
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ABSTRAK

Elgi Alfatra. NIM 1915020006. “Penafsiran Kata Dzalul dalam QS. Al-Mulk Ayat
15 (Pendekatan Teori Ma'na-cum-Maghza)”. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-
Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi memahami lafaz dzalilan (QS. Al-
Mulk: 15) tidak hanya secara leksikal-tekstual, melainkan melalui konteks historis
masa pewahyuan dan relevansinya di tengah kemajuan sains serta krisis ekologi
masa kini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyingkap makna
historis (ma'na tarikhiy), merumuskan pesan historis (maghza tarikhiy), dan
mereaktualisasikan signifikansi kontemporernya (maghza mutaharrik mu'asir) bagi
kehidupan manusia modern.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang bersifat
kualitatif, dengan mengaplikasikan pendekatan Ma'na-cum-Maghza gagasan
Sahiron Syamsuddin. Sumber data primer dan sekunder digali dari teks Al-Qur'an,
kitab tafsir klasik maupun kontemporer, literatur kebahasaan Arab kuno, serta
literatur sains kebumian dan astrobiologi. Analisis data dilakukan melalui
serangkaian penelusuran linguistik, intratekstual, intertekstual, dan historis (makro
maupun mikro).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara leksikal (ma'na tarikhiy), lafaz
dzaliilan tidak bermakna "kehinaan", melainkan menunjuk pada kondisi entitas
berpotensi liar (bumi) yang secara aktif telah ditundukkan dan dijinakkan agar
fungsional. Secara maghza tarikhiy, bagi masyarakat Arab nomaden abad ke-7
Masehi, ketundukan bumi ini adalah instrumen teologis yang meruntuhkan nalar
politeisme; menyadarkan mereka bahwa kemudahan alam mutlak bersumber dari
Allah, sekaligus menjadi undangan perintah untuk berikhtiar secara proaktif.

Adapun maghza mutaharrik mu'asir lafaz dzaliilan bagi manusia modern
terangkum dalam empat dimensi fundamental: (1) Dimensi IImiah, di mana sains
kontemporer mengonfirmasi bahwa presisi kalibrasi tata surya menjadikan bumi
sebagai anomali kosmik yang luar biasa; (2) Dimensi Sistemik, bahwa bencana
alam bukanlah pembatalan dzaliilan, melainkan mekanisme pemeliharaan dari
sistem bumi itu sendiri; (3) Dimensi Eksistensial, yang menuntut lahirnya sikap
rendah hati (fawadhu’) manusia di puncak kecanggihan peradaban teknologi; serta
(4) Dimensi Ekologis, yang menjadikan pelestarian lingkungan hidup sebagai
manifestasi mutlak dari tanggung jawab teologis dan kepatuhan spiritual untuk
menjaga amanah ciptaan Allah dari kerusakan.

Kata Kunci: Dzalilan, QS. Al-Mulk ayat 15, Ma‘na-cum-Maghza, Maghza
Tarikhiy, Maghza Mutaharrik Mu ‘asir.
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